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” Seseorang yang optimis akan melihat adanya kesempatan dalam setiap 
malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat malapetaka dalam setiap 
kesempatan” 
” Orang yang berhasil akan mengambil manfaat dari kesalahan-kesalahan yang ia 
lakukan, dan akan mencoba kembali untuk melakukan dalam suatu cara yang 
berbeda” 
- Dale Carnegie 
” Pahlawan bukanlah orang yang berani menetakkan pedangnya ke pundak lawan, 
tetapi pahlawan sebenarnya ialah orang yang sanggup menguasai dirinya dikala ia 
marah”. 
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EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENGELUARAN KAS DENGAN 
SISTEM PANJAR UNTUK UNIT SIMPAN PINJAM DAN UNIT USAHA 
TOKO PADA KOPERASI PEGAWAI PT.TELKOM (KOPEGTEL) SOLO 
ANISHA DESY FEHIDAYATY 
F3308021 
 
Koperasi Pegawai PT. Telkom (KOPEGTEL) Solo merupakan suatu 
organisasi yang beranggotakan seluruh karyawan dan Pensiunan PT Telkom Solo 
dengan menjalankan berbagai bidang usaha untuk anggotanya, yaitu unit 
pelayanan telekomunikasi, unit usaha Pertokoan, unit perdagangan umum, unit 
instalasi, dan unit Simpan Pinjam. Pengeluaran kas menjadi perhatian khusus 
karena kas merupakan aktiva yang likuid dan mudah terjadi kecurangan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi sistem 
akuntansi pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk unit simpan pinjam dan 
unit usaha toko serta untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari sistem 
tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian, sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 
sistem panjar untuk unit simpan pinjam dan unit usaha toko sudah cukup baik. 
Selain itu koperasi ini juga telah memiliki struktur organisasi yang memisahkan 
masing-masing fungsi. Dokumen yang digunakan sudah dibuat rangkap, 
bernomor urut tercetak serta telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang. Catatan 
akuntansi yang digunakan sudah menunjukkan adanya seluruh catatan sudah 
dicatat sebagaimana mestinya. Tetapi Sistem pengeluaran kas ini masih terdapat 
kekurangan yaitu terdapat bagian yang menjalankan fungsi yang bukan menjadi 
wewenangnya., masih ada dokumen yang otorisasinya belum lengkap namun 
telah dibukukan oleh bagian akuntansi/keuangan, serta masih ada kecurangan atau 
kesalahan-kesalahan dalam menjalankan prosedur. 
Penulis memberikan rekomendasi kepada KOPEGTEL Solo untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada sistem tersebut. Rekomendasi tersebut 
antara lain sebaiknya setiap bagian menjalankan tugas sesuai dengan 
wewenangnya, mengecek kembali dokumen yang belum diotorisasi sebelum 
dokumen tersebut dibukukan. Sebaiknya dibuatkan sanksi yang tegas apabila 
terdapat kecurangan dalam menjalankan prosedur. 
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Koperasi Pegawai PT. Telkom (KOPEGTEL) Solo is an organization 
consisting of all employees and Pensioners PT Telkom Solo by running various 
activities for its members, namely telecommunications service unit, a unit of 
shops, a general trading unit, the unit installations, and units of Savings and 
Loans. Cash expenditures of special concern because cash is a liquid assets and 
simple fraud.  
The purpose of this study is to investigate and evaluate the accounting 
system of cash impress system for savings and loan units and business units and 
shops to know the strengths and weaknesses of the system.  
Based on research results, an accounting system with a system of cash 
advance for savings and loan units and shop units are good enough. In addition, 
the cooperative also has a separate organizational structure of each function. 
Documents used already made copies, printed serial numbered and has been 
authorized by the authorities. The accounting records used have shown the 
existence of the entire record was recorded properly. But the cash disbursement 
system there are still shortcomings that there is a section that runs the function 
that is not the authority. There is still an authorization document is not complete 
but have been recorded by the accounting / finance, and still there is fraud or 
errors in performing the procedure.  
The authors provide recommendations to KOPEGTEL Solo to correct the 
deficiencies in the system. The recommendations, among others, should any part 
of performing their duties in accordance with its authority, check back a 
document that has not been authorized before the document is recorded. Should 
give strict punishment if there was cheating in carrying out the procedure.  
 


































































A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
a. Sejarah Ringkas dan Perkembangannya 
      Pada awal berdirinya KOPEGTEL SOLO didirikan dengan Nama 
Koperasi Perusahaan Pos dan Telekomunikasi atau disebut 
“PARAMARTA“ Surakarta pada tahun 1963 dengan Badan Hukum No. 
4303/BH / 12-10-1963 berkedudukan di Kantor gabungan telepon/telegrap 
solo. Koperasi PARAMARTA beranggotakan seluruh karyawan dan 
Pensiunan PT Telkom Solo dengan menjalankan unit usaha Pertokoan dan 
Simpan Pinjam untuk anggotanya. 
Pada tahun 1990 diadakan perubahan Anggaran Dasar PARAMARTA 
sesuai dengan perubahan organisasi Telekomunikasi dengan penggantian 
nama dari PARAMARTA menjadi Koperasi Pegawai PT Telkom atau 
disebut KOPEGTEL dengan Badan Hukum No. 4303a / BH / VI / 12 –67 
tanggal 28 Maret 1990 berkedudukan di Kantor Daerah Telekomunikasi 
Solo Jl. Mayor Kusmanto No. 01 Solo. 
Dalam Pekembangannya Unit Usaha Kopegtel tidak hanya melayani 
kepentingan untuk anggota, sejak tahun 1991 Kopegtel Solo membuka 
pelayanan Warung Telekomunikasi yang meliputi pelayanan telepon, 
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pengadaan barang. Tahun 1993 Warung Telekomunikasi Kopegtel 
memperluas usahanya dengan membuka cabang di seluruh kantor cabang 
Daerah Telekomunikasi Solo meliputi Wonogiri, Sukoharjo, Boyolai, 
karanganyar dan Sragen.    
Tahun 1997 Kopegtel Solo mulai membuka usaha di bidang Instalasi 
dengan unit usaha Instalasi Kabel Rumah dan Gedung dan pengadaan 
barang jaringan telepon serta memperluas usaha pelayanan telekomunikasi 
dengan membuka usaha pembayaran rekening telepon di seluruh kantor 
pelayanan Kopegtel. Tahun 1998 Kopegtel Solo menambah usaha 
pengelolaan tenaga kerja Out Sourching untuk pekerjaan jaringan dan 
Operator 105 pada PT Telkom. Tahun 1999 Kopegtel Solo memperluas 
usaha dibidang instalasi telekomunikasi dengan membuka usaha instalasi 
Penanggal dan Instalasi Jaringan Telepon (JT) serta pekerjaan Sipil. 
Tahun 2005 Kopegtel Solo bekerjasama dengan UPT Puskom 
Universitas Sebelas Maret membuka usaha Internet Service Probider (ISP) 
yaitu jasa penyedian layanan internet. Sampai dengan saat ini Kopegtel 
Solo memiliki 3 (tiga) bidang usaha dengan 7 (tujuh) unit usaha yang 
masing –masing melaksanakan beberapa item pekerjaan. 
Kopegtel Solo mempunyai kantor pelayanan telekomunikasi yang 
tersebar di beberapa wilayah, yaitu: 
(1) Solo 






















































 Jl. Hasanudin No. 80 Telp. (0271) 743200 
Jl. Raya Kartasura – Boyolali Km. 15 (STO Kartasura) Telp. 
(0271) 780460 
 Jl. Jayawijaya Np. 117 Mojosongo Telp. (0271) 851006 
Jl. Tanjung Anom No. 23 Kwarasan Solo Baru Telp. (0271) 
620277 
 Jl. Raya Solo – Sragen Dagen Palur Telp. (0271) 821400 
(2) Karanganyar 
 Jl. Lawu No. 42 (Telkom Karanganyar) Telp. (0271) 495616 
(3) Sragen 
 Jl. Veteran No. 16 (Telkom Sragen) ( 0271) 891200 
 Jl. A. Yani (Depan Satlantas Sragen) Telp. (0271) 893777 
(4) Sukoharjo 
 Jl. Mayor Sunaryo (Telkom Sukoharjo) Telp. (0271) 593709 
(5) Wonogiri 
 Jl. Pemuda I (Telkom Wonogiri) Telp. (0273) 321700 
(6) Boyolali 
 Jl. Pandanaran No. 160 (Telkom) Boyolali (0276) 321108 
 
b.Visi dan Misi 
1. Visi  
Menjadi perusahaan yang memberikan konstribusi terbaik pada 
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2. Misi  
(1) Meningkatkan performance perusahaan dengan menerapkan sistem 
kerja yang sesuai dengan prosedur baik internal maupun eksternal 
(2) Berperan aktif dalam pembangunan nasional khususnya dalam 
bidang jaringan akses komunikasi secara professional, kompetitif 
dan efisien. 
(3) Mempunyai hasil kerja yang baik sesuai dengan persyaratan 
komunikasi yang berbasis INFOKOM dengan menyediakan SDM 
yang handal dan peralatan kerja yang memadai. 
c. Bidang Usaha 
Dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan anggota khususnya dan 
masyarakat pada umumnya, unit usaha yang dijalankan oleh Kopegtel 
Solo sampai dengan akhir tahun 2009 adalah sebagai berikut : 
1. Unit Yantel 
11 Lokasi : (Solo, Ps. Nongko, Palur, Mojosongo, Solo Baru, 
Kartasura, Wonogiri, Sukoharjo, Karanganyar, Sragen , Boyolali)  
(1) Penjualan Kartu Telepon 
(2) Flexi Centre 
(3) Pelayanan Telepon dan Facsimili ( Wartel ) 






















































(5) Pembayaran Rek ID Wartel 
(6) Cetak AMA 
(7) Plasa Telkom 
(8) Warnet 
2. Unit Simpan Pinjam  
(1) Simpanan Dana Pendidikan ( SDP ) 
(2) Simpanan Dana Qurban ( SDQ ) 
(3) Pinjaman SDP  
(4) Pinjaman KP3  
(5) Pinjaman Konsumtif  
(6) Sewa Kendaraan Roda Empat 
3. Unit Retail / Toko 
(1) Penjualan barang Primer Toko 
(2) Penjualan barang sekunder Toko 
(3) Penjualan barang non Toko (elektronik, Meubelair, dll) 
(4) Kredit Sepeda Motor 
4. Unit Perdagangan Umum  
(1) Pengadaan Barang-barang Dinas 
(2) Pengadaan Barang jaringan 
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5. Unit Instalasi  
(1) Instalasi Kabel Rumah / Gedung dan Fiber Optik 
(2) Instalasi Penanggal 
(3) Instalasi Jaringan Telepon ( JT ) 
(4) Instalasi Jaringan PABX 
(5) Repair Pesawat Telepon 
(6) Repair Jaringan Instalasi IKR / G dan Fiber Optik 
(7) Pengelolaan Tenaga Kerja  
d.Perijinan dan Legalitas 
Dalam menjalankan usahanya Kopegtel Solo telah memiliki 
kelengkapan perijinan dan legalitas sebagai berikut : 
(1) Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Koperasi 
Propinsi Jawa Tengah dengan Nomor: 219/KWK.11/5.1/III/1990, 
tertanggal 28 Maret 1990. 
(2) Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Koperasi dari Kantor Departemen 
Perdagangan dan Penanaman Modal Surakarta dengan Nomor: 
111626400033, tertanggal 27 Nopember yang berlaku sampai dengan 
tanggal 26 Nopember 2012. 
(3) Surat Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja Kota Surakarta tentang 






















































Nomor: 568/0063/2011, tertanggal 05 Januari 2011 yang berlaku 
sampai dengan 04 Januari 2016. 
(4) Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) dari Kantor Departemen 
Perdagangan dan Penanaman Modal Kota Surakarta dengan Nomor: 
517/1328/PM/X/2008, tertanggal 22 Oktober 2008 yang berlaku 
sampai dengan 22 Oktober 2011. 
(5) Surat Keterangan Pengukuhan sebagai Pengusaha Kena Pajak dari 
Kepala Kantor Pelayanan Pajak Surakarta dengan Nomor Pokok Wajib 
Pajak (NPWP) 01.515.515.3-526.000 
(6) Ijin Gangguan Tempat Usaha (HO) dengan Keputusan Walikota 
Surakarta   Nomor: 503/1284/P.07/HO/XI/2008, tertanggal 21 
Nopember 2008 yang berlaku sampai dengan 18 Nopember 2011 
(7) Sertifikat CIQS 2000 dari Badan Sertifikasi CIQS 2000: 2002 
Learning Center dengan  Nomor: TEL.63/PW000/LEC-
A10110000/BSCIQS/2009, tertanggal 22 Juli 2009 yang berlaku 
sampai dengan 21 Juli 2012. 
(8) Izin Usaha Jasa Konstruksi Nasional (IUJK) dari Pemerintah Kota 
Surakarta dengan Nomor : 1-010310-3372-2-00595, tertanggal 17 Juni 
2009 yang berlaku sampai dengan 17 Juni 2012. 
(9) Surat Izin Instalatur Usaha Jasa Instalasi IKR/G dari Departemen 
Pariwisata, Pos Dan Telekomunikasi Direktorat Jenderal Pos Dan 
Telekomunikasi dengan Nomor: 
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(10) Ijin Penggunaan Bangunan dari Pemerintah Kota Surakarta dengan 
Nomor: 603/1220/P-07/IPB/XI/2008, tertanggal 21 Nopember 2008. 
e. Organisasi 
1. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
Rapat Anggota Tahunan (RAT) merupakan perlengkapan 
organisasi yang mempunyai kekuasaan tertinggi dalam koperasi. RAT 
diselenggarakan sebagai pertanggungjawaban pengurus kepada 
anggota. Kopegtel Solo telah melaksanakan RAT setiap berakhirnya 
periode pembukuan. Adapun Rapat Anggota Tahunan Tutup Buku 
2009 dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 06 Mret 2010, bertempat 
di Gedung Graha Saba Buwana Surakarta. 
2. Susunan Pengurus dan Pengawas 
Susunan Pengurus dan Pengawas Kopegtel Solo sampai dengan akhir 
tahun 2010 adalah sebagai berikut: 
(1) Pengurus: 
- Ketua     :  Sartono,ST.,MM. 
- Sekretaris   : Sunarno, SE., S.Kom.,MM. 
- Bendahara    : Hartono 
- Pengurus Bidang Pelayanan : Indra Perwira 























































- Ketua    : Ramadhon Baswaryanto, S.Kom. 
- Anggota   : Harjono, S.Kom. 
- Anggota   : Hari Subrihandoko, ST 
3. Keanggotaan 
Keanggotaan Kopegtel Solo sesuai Anggaran Rumah Tangga BAB 
II Pasal 4 Ayat (2), (3) dan (4) dibagi dalam 3 status keanggotaan 
sebagai berikut : 
(1) Anggota Tetap yaitu semua Pegawai PT Telkom yang bertugas di 
wilayah kota Surakarta, Kabupaten Sragen, Kabupaten Wonogiri, 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Karanganyar. 
(2) Anggota Tidak Tetap yaitu Karyawan tetap Kopegtel Solo. 
(3) Anggota Sukarela yaitu anggota tetap Kopegtel Solo yang telah 
purna tugas sebagai pegawai PT Telkom Solo dan berkeinginan 
untuk tetap menjadi anggota Kopegtel Solo. 
Selama tahun 2010 tercatat anggota masuk sebanyak 12 orang, sedang 
anggota keluar sebanyak 29 orang. Sampai dengan 31 Desember 2010 
keanggotaan Kopegtel Solo tercatat sebanyak 483 orang, dengan 

















































DAFTAR JUMLAH ANGGOTA 
Anggota Jumlah 
Tetap 203 orang 
Tidak Tetap 59 orang 
Suka Rela 221 orang 
 
4. Karyawan 
Jumlah karyawan Kopegtel Solo sampai dengan 31 Desember 2010 
tercatat sebanyak 192 orang dengan perincian sebagai berikut : 
TABEL I.2 
DAFTAR JUMLAH KARYAWAN 
Karyawan         Jumlah 
Tetap       59 orang 
Kontrak ( CV Comcell Network )      126 orang 
 
f. Kebijakan Akuntansi 
1. Periode Akuntansi Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Solo 
adalah dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember tahun 
berjalan. 
2. Dasar Penyusunan Laporan mengunakan dasar akrual dengan konsep 






















































3. Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo memisahkan uang 
tunai menjadi kas tunai dan uang kas yang disimpan di Bank. 
4. Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo mencatat piutang 
berdasarkan nilai bruto, piutang yang ada sekarang berasal dari simpan 
pinjam pada anggoya dan bukan anggota. Koperasi telah melakukan 
penyisihan piutang yang kemungkinan tidak dapat ditagih sebesar 
1,5% dari jumlah piutang pada akhir periode. 
5. Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo mencatat persediaan 
berdasarkan metode fisik. Koperasi melakukan penyisihan atas 
persediaan sebesar 2,5% dari jumlah persediaan pada akhir periode. 
6. Aktiva Tetap dicatat berdasarkan harga perolehanya (cost), dan disusut 
dengan menggunakan metode garis lurus (straight line method) dengan 
taksiran masa manfaat sebagai berikut: 
TABEL I.3 
AKTIVA TETAP 
Jenis Aktiva                                 Tarif                Umur Ekonomis 
Bangunan    10%  10 Tahun 
Kendaraan    10%  10 Tahun 
Peralatan    20%  5 Tahun 
Meubelair    20%  5 Tahun 
7. Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo membagi kewajiban 
menjadi 2 (dua) yaitu kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang, 
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8. Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solomempunyai 
kekayaan bersih yang berasal dari Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, 
Modal Sumbangan/Donasi, Cadangan, Sisa Hasil Usaha Belum 
Dibagi, Sisa Hasil Usaha Tahun Berjalan. 
9. Sisa Hasil Usaha adalah keuntungan atau kerugian yang didapat atau 
yang diperoleh dari hasil kegiatan selama suatu proses periode 
akuntansi. Sisa Hasil Usaha yang akan dibagikan kepada anggota 
sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, tetapi kalau 


























































































































































































































































































h. Deskripsi Jabatan 
a) Manager Utama 
Manager Utama mempunyai fungsi & tugas : 
1. Mewakili pengurus melakukan rapat di dalam lingkup PT Telkom  
2. Mewakili pengurus melakukan rapat di luar lingkup PT Telkom  
3. Melakukan analisa kelayakan program kerja untuk proyek  
4. Membuat perencanaan untuk program kerja  
5. Mengatur pelaksanaan Program Kerja  
6. Mengawasi pelaksanaan kegiatan program kerja  
7. Analisa dan pengembangan usaha meliputi: 
(1) Mencari informasi pasar berkaitan dengan usaha dalam unit kerja 
bisnis I dan II 
(2) Menemukan produk/jasa baru yang akan dikembangkan  
(3) Analisa terhadap sumber daya yang dibutuhkan  
(4) Menjelaskan tentang orang-orang yang terkait dalam pelaksanaan 
(pengorganisasian) 

















































(6) Melakukan evaluasi terhadap hal-hal yang menyimpang 
(7) Mengevaluasi efektivitas dan efisiensi kerja  
b) Manager SDM & Keuangan 
Manager SDM & Keuangan mempunyai tugas: 
1. Merencanakan berbagai pengembangan terhadap karyawan 
2. Menyusun Rencana Anggaran Kerja Kopegtel 
3. Mengesahkan dokumen-dokumen atas surat-surat yang diperlukan 
4. Melakukan penilaian terhadap prestasi kerja karyawan 
5. Melaporkan segala pekerjaannya kepada Manager 
6. Laporan Keuangan Kopegtel: 
(1) Menerima laporan system akuntansi dan Supervisor keuangan yang 
berisi seluruh transaksi harian sampai dengan laporan neraca rugi laba  
(2) Menerima laporan administrasi dari masing-masing unit sebagai data 
pendukung atas laporan keuangan yang disajikan 
(3) Menyajikan laporan keuangan yang komunikatif yang bisa diterima 
oleh pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan dengan 

















































(4) Menyusun analisa atas laporan keuangan yang dihasilkan mengenai 
ratio keuangan dan penjelasan-penjelasan keuangan lainnya 
(5) Menyampaikan laporan keuangan kepada management Kopegtel 
untuk evaluasi dan pengambilan keputusan 
7. Memberikan pengarahan, motivasi dan pemecahan masalah 
8. Secara umum melakukan pengaturan dan pengawasan cash flow Kopegtel 
9. Menjalin hubungan kerja dengan lembaga-lembaga keuangan dan 
ketenagakerjaan sebagai manifestasi dari tugas 
c) Supervisor SDM 
Supervisor SDM mempunyai tugas: 
1. Mengawasi pelaksanaan/realisasi pekerjaan 
2. Mengidentifikasi kendala-kendala kerja, sekaligus memberikan jalan 
keluar baik yang bersifat administrative maupun teknis 
3. Melaporkan hasil pelaksanaan pekerjaan di bidangnya 
4. Memberikan surat perintah kerja terhadap bawahan 
5. Menyusun laporan bulanan 
6. Melakukan koordinasi dengan bagian kepegawaian/SDM Telkom dan 

















































7. Melakukan pengurusan atas surat-surat ijin usaha koperasi 
8. Menyelenggarakan kegiatan untuk peningkatan kualitas dan kesejahteraan 
karyawan 
d) Staff SDM I 
Staff SDM I mempunyai tugas: 
1. Surat menyurat (Kopegtel Solo) 
2. Pembuatan Dokumen (SK, ND dll) : Kopegtel Solo 
3. SPPD (penerbitan dan penghitungan biaya) 
4. Mengurusi Gaji karyawan (Kopegtel Solo) 
5. Membuat rincianpembayaran asuransi tenaga keja dan melakukan 
pembayaran (Kopegtel Solo dan CV Comcll Network) 
6. Mengurus cuti karyawan 
7. Mengurus pakaian seragam 
8. Mengurusi masalah Keanggotaan 
9. Menyiapkan berbagai acara 
10. Dokumen-dokumen berharga (Kopegtel Solo dan CV Comcell Network) 
yaitu penyimpanan dan pengawasan atas masa laku dokumen 

















































e) Staff SDM II 
Staff SDM I mempunyai tugas: 
1. Surat Menyurat (CV Comcell Netork)  
2. Pembuatan Dokumen (SK, ND dll) : CV Comcell Netork  
3. Mengurusi Gaji karyawan (CV Comcell Netork) 
4. Mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan JAMSOSTEK 
(perubahan data, kecelakan kerja, klaim dll): Kopegtel Solo dan CV 
Comcell Netork 
5. Mengurus pakaian seragam (CV Comcell Netork) 
6. Mengurus pelaksanaan pelatuhan bagi karyawan 
7. Mengurus IBO 
8. Organisasi: 
(1) Mengurus hak & kewajiban dengan koperasi sekunder  
(2) Mengurus pralenan anggota meninggal 
(3) Menyelesaikan hak dan kewajiban anggota keluar 
9. Menyiapkan berbagai acara (RAK, RAT dll) 
10. Melaksankan kegiatan-kegiatan social (karyawan, anggota, umum) 

















































12. Mengurus pinjaman TKOS 
13. Mengurusi tentang Kepegawaian 
f) Supervisor Keuangan 
Supervisor Keuangan mempuanyai tugas: 
1. Mengawasi pelaksanaan dan realisasi pekerjaan 
2. Mengidentifikasi kendala-kendala kerja swekaligus memberikan jalan 
keluar baik yang bersifat administrative maupun teknis 
3. Melaporkan hasil pelaksanaan pekerjaan di bidangnya 
4. Memberikan surat perintah kerja terhadap bawahan  
5. Secara berkala meminta laporan realisasi pekerjaan dari bawahan 
6. Melakukan verifikasi atas dokumen transaksi keuangan kopegtel 
7. Melakukan rekonsiliasi dengan unit-unit kerja pengelola anggaran 
pendapatan dan belanja atas laporan keuangan dan persediaan barang 
8. Membuat laporan keuangan triwulan, semester dan tahunan 
9. Pengaturan keuangan Kopegtel secara umum 
10. Pengawasan dan pengidentifikasi terhadap alur-alur keuangan Kopegtel 
g) Spesialis Kas Bank 

















































1. Melaksanakan penerimaan dan penyimpangan fisik dan surat berharga 
(1) Menerima aliran dana dari berbagai unit kerja Kopegtel maupun dari 
rekan bisnis Kopegtel 
(2) Menyimpan semua uang di bank yang sudah ditunjuk berdasarkan 
jumlah pendapatan yang diterimanya 
(3) Mencatat semua pemasukan didalam buku kas  
(4) Melakukan pengecekan kembali semua dana yang masuk 
2. Membuat rencana dan realisasi cash flow (penerima dan pengeluaran 
uang) di Kopegtel selama 1 bulan ke depan 
3. Bertanggung jawab atas semua pengeluaran dana: 
(1) Menerima permintaan aliran pengeluaran dana dari unit-unit terkait 
(2) Menyerahkan setelah data-data dianggap lengkap 
4. Melakukan setoran dana ke rekan kerja Kopegtel 
5. Melaksanakan administrasi pembukuan : 
(1) Mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran uang harian  
(2) Melakukan penutupan buku kas dan bank secara harian 

















































6. Melakukan Rekonsiliasi Bank atas Rekening kopegtel secara bulanan 
untuk dilaporkan kepada Supervisor 
h) Spesialis Pajak 
Spesialis Pajak (dukungan pajak dan pengawas pendapatan) mempunnyai 
tugas: 
1. Membuat PPh pasal 25 Badan dan PPh pasal 21 karyawan 
2. Membuat PPn atas barang dan jasa Kopegtel 
3. Menghitung, menyusun dan melaporkan pajak tahunan Kopegtel 
4. Melakukan pencatatan dan pencairan tagihan dinas 
5. Melakukan verifikasi terhadap keabsahan kuitansi tunai maupun piutang 
i) Staff Akuntansi 
Staff Akuntansi mempunyai tugas: 
1. Memasukkan transaksi keuangan harian 
2. Membuat laporan keuangan bulanan 
3. Melakukan konsolidasi laporan unit terkait yang berhubungan dengan 
laporan keuangan  
j) Supervisor Dukungan Umum 

















































1. Memenuhi segala kebutuhan operasional karyawan Kopegtel 
2. Inventaris barang-barang milik Kopegtel 
3. Penyediaan peralatan dan perlengkapan untuk usaha baru kopegtel: 
4. Melaksanakan rehab atas barang-barang dan atau gedung inventaris 
Kopegtel yang menambah nilai ekonomis maupun investasi 
5. Melakukan pembelian kebutuhan gudang material untuk pekerjaan 
jaringan pelanggan 
6. Mengontrol jumlah barang di gudang sesuai laporan/berkas yang diterima 
7. Melakukan survey harga material jaringan atau lainnya secara berkala 
k) Staff Gudang 
Staff Gudang mempunyai tugas: 
1. Pengaturan segala pemakaian barang non teknik (operasional) 
2. Menyiapkan dan menyerahkan material IKR/G 
3. Menyiapkan permintaan barang untuk perdagangan umum 
4. Menerima stock barang material jaringan 
5. Drop material ke kantor cabang 


















































l) Staff Asset 
Staff Asset mempunyai tugas: 
1. Inventaris barang-barang milik Kopegtel: 
2. Pemeliharaan dan perbaikan barang-barang non milik Kopegtel 
3. Melakukan pembayaran rekening tagihan listrik, air dan telepon 
4. Pengatur pengguna kendaraan (KBM), baik pengguna rutin maupun 
incidental 
5. Melakukan pembayaran pajak-pajak rumah tanggal Kopegtel berupa 
PBB, pajak KBM, KIR KBM dll 
m) Staff Adminstrasi 
Staff Administrasi mempunyai tugas: 
1. Melakukan pencatatan adminstrasi barang-barang material jaringan 
(teknik) 
2. Melakukan pencatatan adminstrasi barang-barang non teknik kebutuhan 
operasional: 
3. Melakukan penomoran register atas model-model /form cetakan Kopegtel 
4. Melakukan adminstrasi panjar dan pertanggungan untuk diserahkan ke 
Supervisor 

















































6. Melakukan rekonsiliasi dengan unit keuangan atas laporan administrasi 
barang 
7. Melakukan pengarsipan atas dokumen-dokumen dan surat-menyurat unit 
general Support 
Tugas tambahan: Menggantikan Staff gudang apabila yang bersangkutan 
digunakan sebagai driver operasional 
n) Staff KBM 
Staff KBM mempunyai tugas: 
1. Driver untuk kegiatan operasional harian dan sewa mobil 
2. Melakukan pemeliharaan rutin atas KBM Kopegtel,BBm, olie dan 
sparepart 
3. Melakukan service ke bengkel atas kerusakan KBM Kopegtel 
4. Mempersiapkan kondisi mobil operasional Kopegtel siap untuk dipakai 
5. Melakukan koordinasi dengan unit-unit terkait 
o) Manager Operasi 
Manager Opearsi mempunyai tugas: 
1. Manajemen proyek 
2. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan secara umum 

















































4. Membuat analisa/memantau kondisi bisnis eksisting 
5. Membuat analisa terobosan bisnis baru 
6. Memberikan laporan kepada manajer utama tentang manajemen yang 
dilakukan, produktivitas dan keuangan 
7. Memberikan motivasi dan pemecahan permasalahan kepada bawahan 
8. Memberikan pengarahan dan penngorganisasian kepada karyawan 
9. Membuat anggaran kerja selama satu periode 
p) Supervisor Instalasi 
Tugas Supervisor Instalasi adalah: 
1. Manajemen Proyek DIVA Regional IV 
2. Mengecek, memeriksa dan mengesahkan dokumen-dokumen dan berkas 
yang diperlukan 
3. Mengidentifikasi sekaligus mengatasi kendala atau permasalahan yang 
ada baik yang bersifat adminstrasi maupun teknik 
4. Intelijen marketing untuk jasa pekerjaan splicing fiber optic 
5. Memberikan laporan pekerjaan kepada Manager Operasi 


















































q) Junior Supervisor Teknik 
Junior Supervisor Teknik mempunyai tugas: 
1.  Pengawasan pekerjaan di lapangan 
2. Memberikan bantuan apabila terjadi masalah 
3. Membuat laporan realisasi pekerjaan 
r) Spe. IKR/PNGGL 
Spe IKR/PNGGL mempunyai tugas: 
1. Mengurusi pembuatan Instalasi kabel Rumah/Gedung (IKR/G) 
2. Instalasi Penanggal: 
(1) Menerima order penarikan Sarpen dari STO/Telkom 
(2) Membuat Surat Perintah Kerja: 
(3) Menyiapkan material penanggal: 
(4) Merekap laporan realisasi pekerjaan penaggal: 
(5) Membuat laporan pemakaian material 
(6) Membuat rekap realisasi pekerjaan untuk proses penagihan 
s) Staff Support I (Staff Manager Operasi) 
Tugas Staff Support I (Staff Manager Operasi) adalah: 

















































2. Membuat konsep/draft surat keluar 
3. Melakukan/membuat analisa bisnis eksisting 
4. Membantu menghandle pekerjaan sipil 
5. Membuat/menyiapkan data-data yang diminta Manager Operasi 
t) Staff Support II (Staff Penagihan Instalasi dan Repair) 
Tugas Staff Support II (Staff Manager Operasi) adalah: 
1. Membuat berkas tagihan untuk setiap transaksi baik di Unit Instalasi 
maupun Repair 
2. Membuat dashboard proyek dari data-data yang diberikan Spv. Instalasi 
dan Sv. Repair 
3. Melakukan rekonsiliasi monitoring tagihan dengan pihak keuangan 
kopegtel untuk periode 2(dua) minggu sekali 
4. Melakukan rekonsiliasi bulanan dengan pihak keuangan kopegtel terkait 
semua pendapatan dan biaya core bisnis unit instalasi  
5. Menyiapkan SPH untuk tender pekerjaan baik penunjukkan langsung 
maupun E-Auction 
u) Supervisor Perdagangan Umum (PU) 
Supervisor Perdagangan Umum mempunyai tugas: 

















































2. Melakukan pengecekan dan pemeriksaan barang sesuai dengan jumlah 
dan kualitas sesuai PO dan menyerahkan kepada pembeli disertai dengan 
dokumen-dokumen administrasi yang diperlukan. 
3. Menerima pembayaran untuk pembelian tunai dan menyerahkan ke 
bagian keuangan. 
4. Menyertai Manager Operasi untuk melakukan negosiasi, lobi ataupun 
tender E-Auction 
5. Memberikan laporan pekerjaan pengelolaan TKOS kepada Manager 
Operasi 
6. Menganalisa kualitas dan kuantitas pekerjaan: 
7. Mencari peluang pasar secara umum 
8. Melaksanakan survey harga secara berkala baik vendor eksisting maupun 
vendor baru. 
9. Melakukan rekonsiliasi bulanan dengan Unit Logistik terkait 
pengambilan/pemakaian barang-barang dari gudang Kopegtel. 
v) Staff Perdagangan Umum 
Staff Perdagangan Umum mempunyai tugas: 
1. Membuat berkas tagihan untuk setiap transaksi PU dan Pekerjaan Sipil 
2. Monitoring penggunaan BBM untuk KBM Operasional 
3. Merekap data performansi pengelolaan TKOS untuk dasar pemberian 
insentive 

















































5. Melakukan rekonsiliasi monitoring tagihan dengan pihak keuangan 
Kopegtel untuk periode 2 (dua) minggu sekali 
6. Melakukan rekonsiliasi bulanan dengan pihak keuangan Kopegtel terkait 
semua pendapatan dan biaya core bisnis unit PU 
w) Supervisor Operation 
Staff Operation mempunyai tugas: 
1. Management pekerjaan repair dari SO 
2. Mengecek, memeriksa dan mengesahkan dokumen-dokumen dan berkas 
yang diperlukan 
3. Mengidentifikasi sekaligus mengatasi kendala atau permasalahan yang 
ada, baik yang bersifat administratif maupun teknik 
4. Menerima laporan atau menemukan secara langsung permasalahan yang 
ada 
5. Memberikan arahan secara langsung kepada pelaksana atau staff repair 
6. Memberikan laporan pekerjaan kepada Manager Operasi 
7. Menganalisa kualitas dan kuantitas pekerjaan 
x) Staff Operation 
Staff Operation mempunyai tugas: 
1. Melakukan inventarisasi kebutuhan meterial untuk pekerjaan yang 
diawasi 

















































3. Membuat rekap realisasi pekerjaan terkait dengan tambahan kurang jasa 
dan material untuk ditindaklanjuti 
4. Membuat data-data administratif proyek 
y) Manager Pelayanan 
Manager Pelayanan mempunyai tugas: 
1. Pengawasan Unit Usaha Pelayanan Telekomunikasi (Yantel) di Solo dan 
Cabang 
2. Pengawasan Unit Toko 
3. Pengawasan Unit Simpan Pinjam 
4. Pengawasan seluruh usaha dibawah unit pelayanan 
5. Analisa dan pengembangan usaha 
6. Pelaksanaan fungsi kepersonaliaan 
7. Mengesahkan dokumen atau surat-surat yang diperlukan 
8. Pelaksanaan fungsi administratif 
z) Staff Manager Pelayanan 
Staff Manager Pelayanan mempunyai tugas: 
1. Membuat laporan bulanan pendapatan semua unit yantel 
2. Pembukuan kartu telepon 
3. Menerima laporan penjualan kartu telepon 
4. Pengadaan kartu telepon: 

















































(2) Membuat order pembelian barang sesuai kebutuhan atas persetujuan 
Manager Pelayanan 
(3) Melakukan pembelian kartu 
(4) Menerima pengiriman kartu 
5. Monitoring pendapatan dan penyetoran pendapatan Unit Pelayanan 
6. Melaporkan kepada Manager Pelayanan jika dari hasil monitoring 
ditemukan kejanggalan operasional dan administrasi 
7. Membuat tagihan terhadap pekerjaan di unit pelayanan 
8. Mendistribusikan tagihan berdasar tujuan masing-masing 
9. Ikut monitoring pencairan tagihan unit pelayanan 
aa) Supervisor Unit Pelayanan 
Supervisor Unit Pelayanan Anggota mempunyai tugas: 
1. Merencanakan belanja toko 
2. Mengadakan perjanajian dengan supplier tentang barang non toko 
3. Menganalisa anggaran 
4. Pengawasan Unit Simpan Pinjam 
5. Pengawasan Usaha Pertokoan 
bb) Spesialis Simpan Pinjam 
Spesialis Simpan Pinjam mempunyai tugas: 
1. Melayani permintaan kredit/pinjaman 
2. Memproses potongan gaji karyawan/anggota Kopegtel 

















































4. Menangani berbagai jenis usaha pelayanan anggota lain: 
(1) Melyani perpanjangan SIM 
cc) Staff UPA 1 (Dukungan Toko) 
Staff UPA1 mempunyai tugas: 
1. Membuat panjar toko/setoran mingguan 
2. Memproses administrasi pembelian 
3. Membuat laporan bulanan 
4. Mempersiapkan stock opname 
dd) Staff UPA II (Dukungan Toko) 
Staff UPA II mempunyai tugas: 
1. Operasional harian: 
(1) Melayani pembelian (cash/kredit) 
(2) Melayani pembayaran/kasir 
(3) Melayani kedatangan sales barang 
(4) Menata dan mengawasi persediaan barang di toko 
(5) Menerima uang panjar 
(6) Membuat laporan harian baik secara manual maupun dengan 
komputer 
(7) Menyetor pendapatan harian ke Bank 
2. Pengadaan barang toko 
(1) Melihat stock yang menipis 

















































(3) Menerima dan mencek kedatangan barang 
(4) Mengatur penempatan barang beserta label harganya 
(5) Stock opname per tiga bulan 
3. Melayani usaha sembako untuk anggota 
4. Pengadaan barang keperluan dinas (ATM) 
ee) Supervisor Yantel dan Cabang 
Supervisor Yantel dan Cabang mempunyai tugas: 
1. Mengendalikan operasional: 
(1) Mengecek perangkat secara umum 
(2) Memberi informasi kepada pelanggan dan operator apabila ada 
perubahan atau pengumuman tentang operasion persetnal 
(3) Mengecek kebutuhan operasional harian 
(4) Mengatur jadwal operator dengan persetujuan Manager Pelayanan 
2. Mengontrol pendapatan harian loket 
3. Pengawasan penjualan kartu telepon di loket pelayanan unit Yantel 
4. Memegang panjar operasional harian 
5. Mengatur pelaksanaan pekerjaan IKR/G dan penanggal di cabang 
6. Pengembangan usaha di masing-masing cabang 
7. Operasional Plasa Telkom 
8. Mengelola Sales Force dikantor cabang 
ff) Staff Adminstrasi Yantel (Solo) 

















































1. Membuat pembukuan harian dari masing-masing unit kerja 
(1) Melakukan pengambilan uang dari loket 
(2) Menerima setoran harian dari petugas loket 
(3) Mencatat pemasukan harian (pembukuan) 
(4) Membuat laporan dan setoran ke bank 
(5) Mengoreksi pembukuan masing-masing unit kerja dalam wartel 
2. Membuat penjualan KTU 
gg) Operator Yantel 
Operator Yantel mempunyai tugas: 
1. Melayani pembayaran rekening telepon 
2. Menyiapkan dan melayani jasa wartel yang lain 
hh) Customer Service Representative (CSR) 
CSR mempunyai tugas: 
1. Sebagai Customer Service yang ditempatkan di Plasa Telkom: 
(1) Melayani permintaan pasang baru dan cabut di Plasa Telkom (POTS, 
FleximSpeedy, Wartel, Warnet) 
(2) Melayani permintaan Mutasi produk Telkom (Balik Nama, Ganti 
nama, Pindah Alamat, Ganti Nomor, Modifikasi Direktori, dll) 
(3) Melayani permintaan buka tutup Sambungan Langsung Internasional 
(SLI) dan JAPATI 

















































3. Menjaga penampilan, kesopanan, dan keramahan dalam melayani 
pelanggan 
4. Menjaga 6 R lingkungan kerja 
ii) Supervisor Multimedia 
Junior Supervisor Mutimedia mempunyai tugas: 
1. Mengawasi Multimedia dan Web Development Bagian Pelayanan 
Komunikasi Grup Teknis 
2. Melakukan manajemen proyek-proyek, mengelola bagian kerja unit 
3. Mengembangkan situs internal dan eksternal dan aplikasi sebagai anggota 
tim dan individu pengembang 
4. Mengelola dan mengkoordinasikan bisnis-bisnis yang menjadi beban unit 
termasuk segala aspek teknik dan sumber daya 
5. Mengelola bagian kerja dan memberikan manajemen proyek di seluruh 
kegiatan unit 
6. Melakukan pengembangan tugas dan menganalisis kebutuhan bisnis dan 
menciptakan solusi termasuk manajemen konten, bentuk, dan keamanan 
jj) Staff Multimedia 
Staff Multimedia mempunyai tugas: 
1. Administrasi 
(1) Mengajukan pengadaan barang: modem, pespon, dll barang IT 
(2) Administrasi stock 

















































(4) Laporan penjualan, hutang dan piutang 
(5) Tagihan 
(6) Mengajukan pembayaran barang dan hutang barang 
(7) Mengkoordinir sales force 
(8) Menyiapkan dan rekon data sales force 
(9) Update harga jula modem ke outlet, sales force dan kantor-kantor 
cabang 
2. Teknik 
(1) Mengecek barang datang (rusak, cacat, baik) 
(2) Menerima dan cek barang return dari pelanggan 
(3) Troubleshooting: modem rusak, perbaikan complain disisi modem 
pelanggan, pengecekan jaringan pelanggan 
(4) Update software barang (modem) 
(5) Return barang rusak dari pelanggan ke supplier 
3. Lain-lain: 
(1) Mengirim barang ke outlet penjulan (Gladak & cabang) 
(2) Mengambil barang return di kantor-kantor cabang 
(3) Membantu user (Telkom) untuk percepatan pembayaran barang dan 
menyiapkan data pendukung 




















































B. Latar Belakang Masalah 
Koperasi Pegawai PT. Telkom (KOPEGTEL) Solo merupakan suatu 
organisasi yang beranggotakan seluruh karyawan dan Pensiunan PT Telkom 
Solo dengan menjalankan berbagai bidang usaha untuk anggotanya, yaitu unit 
pelayanan telekomunikasi, unit usaha Pertokoan, unit perdagangan umum, 
unit instalasi, dan unit Simpan Pinjam. Dengan banyaknya bidang usaha 
tersebut maka banyak pula keperluan-keperluan perusahaan yang harus 
dipenuhi dan itu semua secara otomatis akan berpengaruh pada kas 
perusahaan, terutama untuk pengeluaran kas. 
Dalam suatu perusahaan, Kas merupakan aktiva yang paling tinggi 
tingkat likuiditasnya dan cepat berpindah tangan sehingga mempunyai resiko 
tinggi menjadi sasaran kecurangan, maka dari itu perlu adanya sistem untuk 
mengatur perpindahan kas yang harus dirancang sedemikian rupa sehingga 
dapat diterapkan secara efiisien dan agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan.  
Sistem akuntansi pengeluaran kas pada Koperasi Pegawai PT.Telkom 
(KOPEGTEL) Solo ini mengunakan berbagai cara, misalnya dengan 
menggunakan sistem panjar, sistem SPB (Surat Perintah Bayar), Kas bon 
sampai dengan mengeluarkan kas secara langsung untuk kebutuhan 
perusahaan. Pada pengeluaran kas Koperasi Pegawai PT.Telkom 
(KOPEGTEL) Solo cara yang paling sering digunakan adalah dengan sistem 
panjar. Misalnya adalah panjar untuk Unit Simpan Pinjam (USP) dan panjar 
untuk unit usaha pertokoan. Maka kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 

















































disini adalah apabila ada suatu bidang usaha memerlukan pengeluaran kas, 
baik dari unit Usaha Simpan Pinjam, unit pelayanan telepon, unit pertokoan, 
unit perdagangan umum maupun unit instalasi, maka fungsi yang 
bersangkutan tersebut harus membuat perincian terlebih dahulu, yaitu berisi 
daftar pengeluaran apa saja yang dibutuhkan atau untuk keperluan apa saja 
beserta daftar harga dan jumlah nominal yang dibutuhkan yang kemudian 
diberikan kepada bagian akuntansi/keuangan. Setelah menerima uang dari 
bagian kas bank, bidang usaha yang telah menerima uang tersebut harus 
segera membuat pertanggungan dari uang yang telah diterima sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Apabila terjadi kelebihan uang maka uang 
tersebut dikembalikan lagi ke kas bank, namun apabila uang kurang maka 
bagian kas mengeluar uang untuk membayar kekurangan tersebut.  
Dalam sistem pengeluaran kas dengan panjar untuk unit usaha simpan 
pinjam dan unit usaha pertokoan ini bisa saja terjadi kecurangan atau 
kesalahan-kesalahan prosedur, biasanya terjadi pada panjar yang umurnya 
lebih dari 7 hari. Misalnya bagian unit usaha simpan pinjam dan unit usaha 
pertokoan telah mengajukan panjar, namun sebelum membuat pertanggungan 
panjar bidang usaha tersebut mengajukan permohonan panjar lagi. Padahal 
untuk permohonan panjar yang sebelumnya belum memberikan 
pertanggunnya. Hal tersebut akan menyebabkan kemungkinan terjadi over 
lapping (pemakaian uang kelebihan panjar) oleh bidang usaha tersebut. Oleh 


















































Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Sistem Akuntansi 
Pegeluaran Kas Dengan Sistem Panjar Untuk Unit Simpan Pinjam dan 
Unit Usaha Pertokoan Pada Koperasi Pegawai PT.Telkom 
(KOPEGTEL) Solo”. 
 
C. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diambil 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan 
sistem panjar untuk Unit Simpan Pinjam dan unit usaha pertokoan  pada 
Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo? 
2. Bagaimana penerapan sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 
menggunakan sistem panjar untuk Unit Simpan Pinjam dan unit usaha 
pertokoan pada Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo? 
3. Apa saja kelebihan dan kelemahan  sistem akuntansi pengeluaran kas 
dengan menggunakan sistem panjar untuk Unit Simpan Pinjam dan unit 
usaha pertokoan pada Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menggambarkan sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 
menggunakan sistem panjar untuk Unit Simpan Pinjam dan unit usaha 

















































2. Untuk mengevaluasi sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 
menggunakan sistem panjar untuk Unit Simpan Pinjam dan unit usaha 
pertokoan pada Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo. 
3. Untuk mengevaluasi kelebihan dan kelemahan sistem akuntansi 
pengeluaran kas dengan menggunakan sistem panjar untuk Unit Simpan 
Pinjam dan unit usaha pertokoan pada Koperasi Pegawai PT.Telkom 
(KOPEGTEL) Solo. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan dan masukan bagi 
perusahaan untuk lebih meningkatkan sistem akuntansi serta dapat 
memperbaiki kelemahan-kelemahan sistem akuntansi yang diterapkan 
pada sistem pengeluaran kas dengan menggunakan panjar untuk Unit 
Simpan Pinjam pada Koperasi Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo. 
2. Bagi Pembaca 
 Diharapkan dapat menambah informasi, memperluas ilmu 
pengetahuan dan wawasan mengenai sistem akuntansi pengeluaran kas 
dengan menggunakan panjar untuk Unit Simpan Pinjam pada Koperasi 
Pegawai PT.Telkom (KOPEGTEL) Solo. Selain itu sebagai referensi bagi 




















































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Pustaka 
a. Pengertian sistem dan Prosedur 
 Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan 
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu 
(Mulyadi, 2001:2). Romney dan Stelbart (2003:2) mengemukakan sistem 
adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling 
berhubungan yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
 Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang (Mulyadi 2001:5). Prosedur adalah suatu urut-urutan 
pekerjaan kerani (klerikal), biasanya melibatkan beberapa orang dalam 
satu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang 
seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi (Cole 
dalam Baridwan, 1990:3). 
b. Pengertian Akuntansi 
Menurut American Accounting Association (AAA) mendefinisikan 
akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan 
informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan 




















































tersebut (Soemarso, 2004:3). Charles dan Walter (2007:4) mengartikan 
akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, 
memproses data menjadi laporan dan mengkomunikasikan hasilnya 
kepada para pengambil keputusan. 
c. Sistem Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan 
yang dikoorginasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan (Mulyadi 2001:3). Definisi sistem informasi 
akuntansi dikemukakan Kieso dkk (2003:82) adalah sistem pengumpulan 
dan pemrosesan data transaksi serta penyebaran informasi keuangan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dari definisi diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa suatu sistem akuntansi adalah pemrosesan 
rangkaian data akuntansi menjadi informasi akuntansi yang berguna 
untuk membuat keputusan dimasa yang akan datang. 
1. Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntansi 
Mulyadi (2001:19) mengungkapkan bahwa tujuan umum 
pengembangan  sistem akuntansi adalah sebagai berikut: 
1) Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha 
baru. 
2) Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 


















































3) Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan 
intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat kendala (reliability) 
informasi akuntansi dan menyediakan catatan yang lengkap 
mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan 
perusahaan. 
4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
2. Unsur-unsur dalam Sistem Akuntansi 
Mulyadi (2001:3) ada beberapa unsur pokok dalam sistem 
akuntansi diantaranya: 
1) Formulir 
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk 
merekam terjadinya transaksi.  
2) Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan 
data lainnya.  
3) Buku Besar 
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening 
yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 
sebelumnya dalam jurnal. 

















































Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar 
digolongkan rinciannya lebih lanjut dapat dibentuk buku 
pembantu. Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening 
pembantu yang terinci. 
5) Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses 
akuntansi yang terdiri dari neraca, laporan rugi laba, laporan 
perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi, 
laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar 
umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo 
persediaan yang lambat penjualannya 
d. Pengertian Sistem Pengeluaran Kas 
1. Pengertian kas 
Kas adalah segala sesuatu (baik berbentuk uang atau bukan) 
yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan 
kewajiban pada nilai nominalnya (Soemarso S.R, 2004:296). Mulyadi 
(2002:373) mengemukakan bahwa kas terdiri dari uang tunai (uang 
logam dan uang kertas), pos wesel, certified check, cashier check, cek 
pribadi, dan bank draft serta dana yang disimpan di bank yang 
pengambilannya tidak dibatasi oleh bank atau perjanjian lain. 

















































Sistem pengeluaran kas adalah organisasi formulir, catatan, dan 
laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan 
informasi keuangan transaksi pengeluaran kas. 
Sistem pengeluaran kas adalah sistem akuntansi yang dirancang 
untuk menangani transaksi pengeluaran kas. Mulyadi (2001:509) 
mengemukakan bahwa ada dua sistem akuntansi pokok yang 
digunakan untuk melaksanakan pengeluaran kas, yaitu sistem 
akuntansi pengeluaran kas dengan cek dan system pengeluaran kas 
dengan uang tunai melalui system dana kas kecil.  
3. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan Cek 
1) Fungsi yang terkait 
(1) Fungsi yang Memerlukan Pengeluaran Kas 
Jika suatu fungsi memrlukan pengeluaran kas (misalnya 
untuk pembellian jasa dan untuk untuk perjalanan dinas), 
fungsi yang bersangkutan mengajukan permintaan cek kepada 
fungsi akuntansi (bagian utang)  
(2) Fungsi Kas 
Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, 
fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan 
otorisasi atas cek, dan mengirimkan cek kepada kreditur via 
pos atau membayarkan langsung kepada kreditur.  

















































Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, 
fungsi ini bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran kas 
yang menyangkut biaya dan persediaan, pencatatan transaksi 
pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau register 
cek, dan pembuatan Bukti Kas Keluar yang memberikan 
otorisasi kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar 
yang tercantum dalam dokumen tersebut. 
(4) Fungsi Pemeriksa Intern 
Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, 
fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan penghitungan 
kas (cash count) secara periodik dan mencocokkan hasil 
penghitungannya dengan saldo kas menurut catatan akuntansi 
(rekening Kas dalam buku besar).  
2) Dokumen yang Digunakan 
(1) Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas 
kepada bagian Kasa sebesar yang tercantum dalam dokumen 
tersebut. 
(2) Cek 
Dari sudut sistem akuntansi, cek merupakan dokumen 
yang digunakan untuk memerintahkan bank untuk melakukan 
pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang 

















































(3) Permintaan cek (check request) 
Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi 
yang memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi 
untuk membuat bukti kas keluar. 
3) Catatan Akuntansi yang Digunakan 
(1) Jurnal pengeluaran kas 
Dalam pencatatan utang dengan account payable system, 
untuk mencatat transaksi pembelian digunakan jurnal 
pembelian dan untuk mencatat pengeluaran digunakan jurnal 
pengeluaran kas. 
(2) Register Cek 
Dalam pencatatan utang dengan voucher payable system, 
transaksi untuk mencatat transaksi pembelian digunakan dua 
jurnal, yaitu register bukti kas keluar dan register cek. Register 
bukti kas keluar digunakan untuk mencatat utang yang timbul, 
sedangkan register cek digunakan untuk mencatat cek-cek 
perusahaan yang dikeluarkan pembayaran para kreditur 
perusahaan atau pihak lain. 
4) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
(1) Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek yang tidak 
memerlukan permintaan cek, yang terdiri dari jaringan 
prosedur berikut ini: 

















































b. Prosedur pembayaran kas  
c. Prosedur pencatatan pengeluaran kas 
(2) Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek yang 
memerlukan permintaan cek, yang terdiri dari jaringan 
prosedur berikut ini: 
a. Prosedur permintaan cek 
b. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 
c. Prosedur pembayaran kas  
d. Prosedur pencatatan pengeluaran kas 
 
e. Pengertian Sistem Panjar 
Pengertian panjar disini adalah apabila ada suatu bidang usaha 
memerlukan pengeluaran kas, baik dari unit Usaha Simpan Pinjam, unit 
pelayanan telepon, unit pertokoan, unit perdagangan umum maupun unit 
instalasi, maka fungsi yang bersangkutan tersebut harus membuat 
perincian terlebih dahulu, yaitu berisi daftar pengeluaran apa saja yang 
dibutuhkan atau untuk keperluan apa saja beserta daftar harga dan jumlah 
nominal yang dibutuhkan yang kemudian diberikan kepada bagian 
akuntansi/keuangan. Setelah menerima uang dari bagian kas bank, bidang 
usaha yang telah menerima uang tersebut harus segera membuat 
pertanggungan dari uang yang telah diterima sesuai dengan waktu yang 

















































dikembalikan lagi ke kas bank, namun apabila uang kurang maka bagian 
kas mengeluar uang untuk membayar kekurangan tersebut.  
f. Ringkasan prosedur pengeluaran kas dengan panjar 
1. Prosedur pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk unit simpan 
pinjam  
1) Prosedur Proses pinjaman 
Dalam prosedur ini anggota mengajukan permohonan 
pinjaman kepada Spv.Unit Pelayanan Anggota. Kemudian 
Spv.UPA mengisi form rekomendasi dari HR dan 
menginformasikan ke anggota. Setelah dokumen di ACC oleh HR 
Area kemudian dilakukan negosiasi ulang besar pinjaman yang 
sesuai besarnya yang diperbolehkan HR. Apabila setuju maka 
akan dilakukan proses panjar 
2) Prosedur Permohonan Panjar untuk unit simpan pinjam  
 Dalam prosedur ini bagian unit simpan pinjam mengajukan 
permintaan pengeluaran kas dengan mengisi Surat Permohonan 
Panjar. Dokumen ini harus dimintakan otorisasi dari fiat panjar 
atau manajer dan diketahui oleh pengurus koperasi, kemudian 
dikirim ke bagian akuntansi/ keuangan untuk dibuatkan Bukti Kas 
Keluar. Bukti kas keluar tersebut digunakan sebagai perintah 

















































sesuai dengan jumlah nominal yang tercantum dalam dokumen 
tersebut. 
3) Prosedur Pertanggungan Panjar untuk unit simpan pinjam  
Dalam prosedur ini bagian unit simpan pinjam membuat Surat 
pertanggungan panjar yang berisi tentang rincian atau daftar 
pengeluaran apa saja yang dibutuhkan oleh unit simpan pinjam. 
Sekaligus telah tertulis kekurangan atau kelebihan uang panjar 
yang telah diterima saat permohonan panjar. Apabila terjadi 
kelebihan uang maka uang tersebut dikembalikan lagi ke kas 
bank, namun apabila uang kurang maka bagian kas mengeluar 
uang untuk membayar kekurangan tersebut.  
2. Prosedur pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk unit usaha 
pertokoan 
1) Prosedur Proses Pembelian Toko 
Dalam Prosedur ini Staff Penjualan membuat Daftar barang 
yang menipis kemudian diberikan kepada Staff Pembelian. 
Kemudian Staff Pembelian membuat Rekap Kebutuhan Barang 
untuk dilakukan proses panjar. 
2) Prosedur Permohonan Panjar untuk unit usaha pertokoan  
 Dalam prosedur ini bagian unit usaha pertokoan mengajukan 

















































Panjar. Dokumen ini harus dimintakan otorisasi dari fiat panjar 
atau manajer dan diketahui oleh pengurus koperasi, kemudian 
dikirim ke bagian akuntansi/ keuangan untuk dibuatkan Bukti Kas 
Keluar. Bukti kas keluar tersebut digunakan sebagai perintah 
kepada bagian kas bank untuk memberikan atau menirimkan uang 
sesuai dengan jumlah nominal yang tercantum dalam dokumen 
tersebut. 
2) Prosedur Pertanggungan Panjar untuk unit usaha pertokoan  
Dalam prosedur ini bagian unit usaha pertokoan membuat 
Surat pertanggungan panjar yang berisi tentang rincian atau daftar 
pengeluaran apa saja yang dibutuhkan oleh unit usaha pertokoan. 
Sekaligus telah tertulis kekurangan atau kelebihan uang panjar 
yang telah diterima saat permohonan panjar. Apabila terjadi 
kelebihan uang maka uang tersebut dikembalikan lagi ke kas 
bank, namun apabila uang kurang maka bagian kas mengeluar 
uang untuk membayar kekurangan tersebut.  
 
B. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan Sistem Panjar untuk Unit 
Simpan Pinjam dan Unit Usaha Pertokoan pada KOPEGTEL Solo 
a. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan panjar untuk Unit Simpan Pinjam 
Berikut ini akan diuraikan sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 

















































1. Fungsi yang terkait 
1) Fungsi yang memerlukan Pengeluaran Kas 
Fungsi pemohon panjar bertanggung jawab membuat Surat 
Permohonan Panjar yang berisi rincian daftar apa saja yang akan 
dibutuhkan oleh pemohon panjar. Fungsi ini dilakukan oleh bagian 
unit Simpan Pinjam yaitu supervisor Unit Pelayanan Anggota. 
2) Fungsi Kas Bank 
Fungsi Kas Bank bertanggung jawab menerima permintaan 
pengeluaran aliran dana dari unit Simpan Pinjam yang dan 
menyerahkan uang setelah semua dokumen lengkap dan telah 
diotorisasi oleh pihak yang bersangkutan. Fungsi ini dilakukan oleh 
bagian Kas Bank. 
3) Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggungjawab mencatat dan melaporkan 
pengeluaran kas. Fungsi ini dilakukan oleh bagian Staff akuntansi dan 
Supervisor Keuangan. 
4) Fungsi pemeriksa intern 
Fungsi akuntansi bertanggungjawab menghitung kembali jumlah 
yang tertera dalam dokumen yang terlampir pada surat permohonan 
panjar dan memeriksa kelengkapan dokumen-dokumen tersebut. 
2. Dokumen yang digunakan 

















































Surat pengakuan ini dibuat oleh anggota yang akan meminjam 
uang yang kemudian disebut sebagai peminjam. Surat Pengakuan 
Hutang dibuat untuk melengkapi dokumen pengajuan pinjaman. 
2) Surat Kuasa Pemotong Gaji 
Surat yang dibuat oleh anggota yang akan meminjam uang, yang 
berisi pemberian kuasa kepada Bendahara koperasi untuk memotong 
gaji setiap bulannya sebagai pembayaran angsuran kredit setiap 
bulannya. 
3) Kwitansi Pinjaman 
4) Copy Slip Gaji 
5) Formulir Rekomendasi 
6) Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada 
bagian Kas Bank sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. 
Selain itu juga sebagai bukti adanya transaksi pengeluaran Kas. 
7) Surat Permohonan Panjar 
Dokumen ini berisi permohonan dari unit Simpan pinjam yang 
berisi daftar rincian anggota yang telah mengajukan pinjaman serta 
jumlah nominal yang dibutuhkan kepada bagian Kas Bank. 
8) Surat Pertanggungan Panjar 
Surat ini berisi tentang rincian atau daftar pengeluaran uang panjar 

















































kurang atau lebih uang yang telah diberikan pada saat mengajukan 
permohonan panjar.  
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
1) Jurnal Pengeluaran kas 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat pengeluaran 
kas perusahaan. 
2) Buku besar 
Buku besar yang terdiri dari rekening-rekening digunakan untuk 
meringkas data pengeluaran kas dengan panjar yang telah dicatat 
sebelumnya dalam jurnal. 
4. Prosedur Proses Pinjaman 
1) Anggota mengajukan Permohonan pinjaman dengan melanpirkan 
copy payroll gaji (Slip gaji), Surat Pengakuan Hutang, Surat Kuasa 
Pemotong gaji kepada supervisor Unit Pelayanan Anggota (UPA) 
2)  Spv.UPA mengisi formulir Rekomendasi dari bagian SDM dan 
menerima formulir yang sudah ditanda tangani Spv.SDM 
a) Jika ditolak : 
- Menginformasikan kepada anggota 
- Melakukan negosiasi jumlah pengajuan pinjaman 
sesuai jumlah maksimal dari SDM 
- Jika sepakat diproses SPB/Panjar 

















































b) Jika disetujui : 
- SPV melakukan SPB/Panjar 
- Staf melakukan proses transaksi pinjaman 
- SPV melakukan pertanggungan pinjaman 
- SPV melakukan proses entry potongan gaji anggota 
- SELASAI 
3. Prosedur Pengajuan Panjar Unit Simpan Pinjam 
1) Spv.UPA mengisi formulir Surat Permohonan Panjar dengan 
dilampiri Rekap daftar pinjaman anggota. 
2) Manager bidang melakukan verifikasi (anggaran, kelengkapan data, 
penggunaan, dll) dan melakukan persetujuan panjar. 
3) Apabila sudah disetujui oleh bagian manager bidang maka kemudian 
dilakukan verifikasi ulang oleh bagian keuangan, yaitu 
Spv.Keuangan. 
4) Setelah dilakukan verifikasi dan dokumen telah lengkap maka 
dokumen diserahkan ke manager utama untuk dilakukan otorisasi. 
Namun apabila dokumen tidak lengkap maka akan dikembalikan ke 
manager bidang untuk melngkapi dokumen yang belum lengkap dan 
dilakukan verifikasi kembali. 
5) Dokumen yang sudah diotorisasi kemudian oleh bagian kas bank 


















































6) Form Surat Permohonan Panjar oleh kas bank dilampiri dengan BKK 
(bukti kas keluar) yang juga diparaf oleh Man.keuangan dan fiat bayar 
atas pengeluaran kas.  
7) Panjar yang sudah dicairkan selanjutnya diserahkan Spv.UPA , dan 
selanjutnya dibukukan ke rekapan buku kas bank dan diserahkan ke 
bagian akuntansi untuk dijurnal sebagai laporan keuangan. 
8) Buktu-bukti transaksi oleh staff akuntansi dijurnal dan dicap 
dibukukan pertanggal, referensi nomor transaksi dan ditanda tangani 
oleh staff akuntansi kemudian diarsipkan. 
9) Selesai 
4. Proses Pertanggungan Panjar Unit Simpan Pinjam 
1) Spv.UPA yang telah mempergunakan panjar untuk keperluannya 
kemudian mempertanggungkan  total pengeluaran atas panjar dengan 
membuat Surat pertanggungan Panjar dan  merekap pengeluarannya 
berdasarkan beban  pada nomor perkiraan  yang telah disediakan pada 
daftar  akuntasi yang dilampiri bukti-bukti transaksi (dilengkapai 
tembusan panjar, Daftar jumlah pinjaman anggota)  
2) Manager UPA mengetahui dan mengecek pertanggungan panjar yang 
telah dibuat. 
3) Bukti-bukti transaksi pertanggungan panjar oleh Spv.akuntansi 
diverifikasi  tentang keabsahan kwitansi dan  cek kelengkapannya atas 

















































pengeluaran/penerimaan  kas  pada Man keuangan  terhadap panjar 
yang telah keluar.   
4) Setelah dilakukan verifikasi dan dokumen telah lengkap maka 
dokumen diserahkan kepada manager utama untuk dilakukan otorisasi 
atau tanda tangan persetujuan dan fiat bayar, namun apabila dokumen 
belum lengkap maka dokumen tersebut dikembalikan ke Spv.UPA 
5) Apabila uang panjar kurang maka bagian Spv.UPA menerima 
pembayaran dari Spe.Kas Bank dengan membuat bukti pengeluaran 
Kas. 
6) Apabila uang panjar lebih maka Spe.Kas Bank menerima 
pengembaliannya.  
7) Spe.Kas Bank mencatat ke buku kas bank dan diserahkan ke staff 
akuntansi untuk dientry jurnal sebagai laporan keuangan  
8) Buktu-bukti transaksi oleh staff akuntansi dijurnal dan dicap 
dibukukan pertanggal, referensi no.transaksi dan ditanda tangani oleh 
staff akuntansi, kemudian diarsipkan. 
9) Selesai 
b. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan panjar untuk Unit Usaha 
Pertokoan 
Berikut ini akan diuraikan sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 
sistem panjar untuk unit usaha pertokoan pada KOPEGTEL Solo: 
1. Fungsi yang terkait 

















































Fungsi pemohon panjar bertanggung jawab membuat Surat 
Permohonan Panjar yang berisi rincian daftar apa saja yang akan 
dibutuhkan oleh pemohon panjar. Fungsi ini dilakukan oleh bagian 
unit Toko yaitu supervisor Unit Pelayanan Anggota. 
2) Fungsi Kas Bank 
Fungsi Kas Bank bertanggung jawab menerima permintaan 
pengeluaran aliran dana dari unit usaha pertokoan  dan menyerahkan 
uang setelah semua dokumen lengkap dan telah diotorisasi oleh pihak 
yang bersangkutan. Fungsi ini dilakukan oleh bagian Kas Bank. 
3) Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi bertanggungjawab menghitung, mencatat dan 
melaporkan pengeluaran kas. Fungsi ini dilakukan oleh bagian Staff 
akuntansi dan Supervisor Keuangan. 
2. Dokumen yang digunakan 
1) Rekap Kebutuhan barang 
Rekap kebutuhan barang yang dibuat oleh staff pembelian yang 
akan digunakan untuk proses panjar. Berisi daftar kebutuhan barang 
yang akan dibeli. 
2) Kwitansi Pembelian 
3) Surat Tanda Terima Barang 
4) Faktur Pajak 

















































Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada 
bagian Kas Bank sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. 
Selain itu juga sebagai bukti adanya transaksi pengeluaran Kas. 
6) Surat Permohonan Panjar 
Dokumen ini berisi permohonan dari unit Usaha Pertokoan yang 
berisi daftar rincian kebutuhan barang yang akan dibeli untuk 
persediaan toko beserta jumlah nominal yang dibutuhkan dan 
diberikan kepada bagian Kas Bank. 
7) Surat Pertanggungan Panjar 
Surat ini berisi tentang rincian atau daftar pengeluaran uang panjar 
yang digunakan untuk membeli barang persediaan toko. Sekaligus 
dapat mengetahui kurang atau lebih uang yang telah diberikan pada 
saat mengajukan permohonan panjar.  
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
1) Jurnal Pengeluaran kas 
2) Buku Besar Panjar dan persediaan 
4. Prosedur Pembelian Toko 
1) Staff Penjualan membuat Daftar Barang yang menipis yang akan 
diberikan kepada Staff Pembelian 
2) Staff pembelian merekap kebutuhan barang yang akan dibeli 


















































4) Setelah mendapatkan uang panjar Staff Pembelian melakukan 
pengadaan barang toko 
5) Staff Penjualan menerima dan mengecek barang yang telah dibeli 
6) Apabila barang tidak sesuai maka barang dikembalikan ke bagian 
pembeli untuk disesuaikan. Namun apabila barang sudah sesuai 
dengan pesanan maka langsung dilakukan entry persediaan oleh Staff 
Pembelian.  
7) Spv.UPA melakukan proses pertanggungan panjar 
8) Selesai 
5. Prosedur Pengajuan Panjar pembelian toko 
1) Spv.UPA mengisi formulir Surat Permohonan Panjar dengan 
dilampiri Rekap daftar kebutuhan barang. 
2) Manager bidang melakukan verifikasi (anggaran, kelengkapan data, 
penggunaan, dll) dan melakukan persetujuan panjar yang diajukan 
berdasarkan anggaran dan penggunaanya berupa paraf persetujuan. 
3) Apabila sudah disetujui oleh bagian manager bidang maka kemudian 
dilakukan verifikasi ulang oleh bagian keuangan, yaitu 
Spv.Keuangan. 
4) Setelah dilakukan verifikasi dan dokumen telah lengkap maka 
dokumen diserahkan ke manager utama untuk dilakukan otorisasi atas 
pengeluaran panjar. Namun apabila dokumen tidak lengkap maka 
akan dikembalikan ke manager bidang untuk melngkapi dokumen 

















































5) Dokumen yang sudah diotorisasi kemudian oleh bagian kas bank 
diproses untuk dicairkan ke bank dengan dibuatkan cek melalui 
persetujuan pengurus. 
6) Form Surat Permohonan Panjar oleh kas bank dilampiri dengan BKK 
(bukti kas keluar) yang juga diparaf oleh Man.keuangan dan fiat bayar 
atas pengeluaran kas.  
7) Panjar yang sudah dicairkan selanjutnya diserahkan Spv.UPA, dan 
selanjutnya dibukukan ke rekapan buku kas bank dan diserahkan ke 
bagian akuntansi untuk dijurnal sebagai laporan keuangan. 
8) Buktu-bukti transaksi oleh staff akuntansi dijurnal dan dicap 
dibukukan pertanggal, referensi nomor transaksi dan ditanda tangani 
oleh staff akuntansi kemudian diarsipkan, selesai. 
6. Proses Pertanggungan Panjar Pembelian Toko 
1) User yang telah mempergunakan panjar untuk keperluannya 
kemudian mempertanggungkan  total pengeluaran atas panjar dengan 
membuat Surat pertanggungan Panjar dan  merekap pengeluarannya 
berdasarkan beban  pada nomor perkiraan  yang telah disediakan pada 
daftar  akuntasi yang dilampiri bukti-bukti transaksi  (dilengkapai 
tembusan panjar, kwitansi pembelian barang, faktur pajak, tanda 
terima barang)  
2) Manager bidang menngecek dokumen kemudian diotorisasi 


















































4) Setelah dilakukan verifikasi dan dokumen telah lengkap maka 
dokumen diserahkan kepada manager utama untuk dilakukan 
otorisasi, namun apabila dokumen belum lengkap maka dokumen 
tersebut dikembalikan ke Spv.UPA 
5) Setelah dokumen diotorisasi oleh manager utama maka bagian 
keuangan yaitu Spe.Kas Bank melakukan proses pertanggungan 
panjar. 
6) Apabila uang panjar kurang maka bagian Spv.UPA menerima 
pembayaran dari Spe.Kas Bank dengan membuat bukti pengeluaran 
Kas. 




















































c. Bagan Alir yang Terkait Sistem Pengeluaran Kas dengan Sistem Panjar 
1) gambar bagan alir prosedur yang berkaitan dengan pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk Unit Simpan Pinjam 
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Bagan Alir Prosedur Proses Pinjaman Pada 






















kan ke anggota 
Melakukan 
transaksi pinjaman 




















Panjar (Gbr 2.3) 
Negosiasi ulang 








































































































Bagan Alir Prosedur Proses Pengajuan Panjar USP Pada 



























































































































Bagan Alir Prosedur Proses Pengajuan Panjar USP Pada 
























































































































Bagan Alir Prosedur Proses Pertanggungan Panjar USP Pada 









































































































Tidak  Ya 












             
 




Bagan Alir Prosedur Proses Pertanggungan Panjar USP Pada 
Koperasi Pegawai PT.Telkom (Kopegtel) Solo 
(Lanjutan)
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2) gambar bagan alir prosedur yang berkaitan dengan pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk Unit Usaha Pertokoan 


























        YA 
     
 
Gambar 2.4 
Bagan Alir Prosedur Proses Pembelian Toko Pada 
























































































































Bagan Alir Prosedur Proses Pengajuan Panjar Toko Pada 



























































































































Bagan Alir Prosedur Proses Pengajuan Panjar Toko Pada 


























































































































Bagan Alir Prosedur Proses Pertanggungan Panjar Toko Pada 


























KP         : Kwitansi Pembelian 
STTB    : Surat Tanda Terima Barang 
STTB 
Rekap dftr 















































































Tidak  Ya 












             
 




Bagan Alir Prosedur Proses Pertanggungan Panjar Toko Pada 




















































barang yg dibeli 
Keterangan: 
KP         : Kwitansi Pembelian 


















































C. Penerapan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan sistem Panjar untuk 
Unit Simpan pinjam dan Unit Pertokoan  pada Kopegtel Solo 
a. Penerapan Terhadap Fungsi yang Terkait 
Dalam bukunya (Mulyadi, 2001: 513), fungsi yang terkait dalam istem 
akuntansi pengeluaran kas adalah fungsi yang memerlukan pengeluaran kas, 
fungsi kas, fungsi akuntansi, fungsi pemeriksa intern. Sedangkan fungsi yang 
terkait dalam sistem akuntansi pada Koperasi Pegawai PT Telkom (Kopegtel) 
Solo adalah fungsi yang memerlukan pengeluaran kas, fungsi kas Bank, 
fungsi Akuntansi dan fungsi pemeriksa intern. Kopegtel Solo telah 
menjalankan fungsinya dengan baik oleh masing-masing bagian. Pada 
Koperasi ini mempunyai struktur organisasi yang tertulis sehingga telah jelas 
adanya garis wewenang dan tanggung jawab serta pembagian kerja 
fungsional. Fungsi akuntansi dilakukan oleh bagian Staff Akuntansi. Fungsi 
pengeluaran kas dilakukan oleh bagian Spe.Kas Bank. Fungsi yang 
memerlukan pengeluaran Kas oleh bagian unit Simpan Pinjam dan bagian 
unit pertokoan. 
Pada Koperasi ini juga masih terdapat perangkapan fungsi yaitu fungsi 
kas Bank dan fungsi pemeriksaan intern. Ketika Spe.Kas Bank tidak hadir, 
tugas digantikan oleh Spv.Keuangan. Namun hal ini sudah ada wewenang 
dari atasan yaitu Manager SDM&Keuangan, jadi apabila pada saat 
Spv.Keuangan menggantikan Kas Bank, Spv.Keuangan juga bertanggung 

















































b. Penerapan Terhadap Dokumen yang Digunakan 
Dalam bukunya (Mulyadi, 2001: 510), dokumen yang digunakan dalam 
sistem akuntansi pengeluaran kas adalah Bukti kas keluar, Cek, permintaan 
cek. Sedangkan dokumen yang digunakan pada Kopegtel Solo untuk unit 
simpan pinjam adalah Surat pengakuan Hutang, Surat kuasa pemotong Gaji, 
kwitansi pinjaman, copy slip gaji, formulir rekomendasi, Bukti kas keluar, 
Surat permohonan panjar, Surat pertanggunan panjar dan untuk unit 
pertokoan adalah Rekap Kebutuhan barang, kwitansi pembelian, Surat Tanda 
Terima Barang, Faktur Pajak, Bukti Kas Keluar, Surat permohonan panjar, 
Surat pertanggungan panjar. Dokumen-dokumen yang digunakan pada sistem 
akuntansi pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk unit Simpan Pinjam 
dan Unit pertokoan pada Kopegtel Solo sudah cukup memadai. Setiap 
dokumen yang digunakan sudah terdapat otorisasi oleh pejabat yang 
berwenang, misalnya dokumen Surat Permohonan Panjar dan Surat 
Pertanggungan Panjar yang diotorisasi oleh kepala Kopegtel dan Manager 
Utama. Selain itu Bukti pengeluaran Kas sebagai dokumen pendukung sudah 
bernomor urut tercetak, jumlah rangkapnya 3. Lembar 1 diserahkan kepada 
bagian keuangan atau akuntansi untuk dilakukan pencatatan. Lembar 2 
diberikan kepada bagian unit yang memerlukan pengeluaran kas. Lembar 3 
digunakan untuk arsip bagian Spe.Kas Bank.  
c. Penerapan Terhadap Catatan Akuntansi. 
Dalam bukunya (Mulyadi, 2001: 513), catatan akuntansi yang 

















































kas dan register cek. Sedangkan catatan akuntansi pada Kopegtel Solo adalah 
jurnal pengeluaran kas dan buku besar panjar. Jurnal untuk mencatat 
permohonan panjar adalah Panjar (D) dan Kas (K). Untuk pertanggungan 
panjar apabila terdapat kelebihan panjar USP maka jurnalnya adalah Piutang 
(D), Kas (D) dan Panjar (K). Sedangkan apabila ada kekurangan panjar maka 
jurnalnya adalah Piutang (D), Kas (K), Panjar (K). Jurnal untuk 
pertanggungan panjar Unit pertokoan apabila terdapat kelebihan panjar toko 
maka jurnalnya adalah Persediaan Toko (D), Kas (D) dan Panjar (K). 
Sedangkan apabila ada kekurangan panjar maka jurnalnya adalah Persediaan 
toko (D), Kas (K), Panjar (K). Pencatatan ke dalam catatan akuntansi tersebut 
sudah berdasarkan atas  dokumen pendukung yang telah diotorisasi oleh 
pejabat yang berwenang. Setiap pencatatan ke dalam catatan akuntansi 
dilakukan oleh Staff Akuntansi yang diberi wewenang, sehingga 
tanggungjawab atas pengubahan catatan akuntansi dapat dibebankan kepada 
Staff Akuntansi. 
d. Penerapan Terhadap Prosedur 
Dalam bukunya (Mulyadi, 2001: 515), prosedur yang digunakan dalam 
sistem akuntansi pengeluaran kas adalah prosedur pembuatan bukti kas 
keluar, prosedur pembayaran kas, prosedur pencatatan pengeluaran kas. 
Sedangkan prosedur pada Kopegtel Solo adalah Prosedur proses pinjaman, 
prosedur pembelian toko, prosedur pengajuan panjar, prosedur pertanggungan 
panjar.  Prosedur yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas pada 

















































bukti kas keluar, pembayaran kas dan pencatatan pengeluaran kas dilakukan 
pada prosedur pertanggungan panjar. Prosedur yang dilaksanakan pada sistem 
akuntansi pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk unit simpan pinjam 
dan unit pertokoan pada Koperasi Pegawai PT Telkom (Kopegtel) Solo sudah 
cukup memadai. Prosedur yang dilaksanakan tidak hanya melibatkan satu 
bagian dalam satu jaringan prosedur. Hal ini berarti telah terdapat pemisahan 
fungsi yang jelas sehingga masing-masing bagian dan struktur organisasi 
mempunyai tanggungjawab yang jelas dalam menyusun dan melaksanakan 
sistem akuntansi pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk unit simpan 
pinjam dan unit pertokoan pada Koperasi Pegawai PT Telkom (Kopegtel) 
Solo. Namun masih terdapat bagian fungsi yang merangkap tugasnya, yaitu 
bagian spv.keuangan yang menggantikan bagian Spe.Kas Bank saat bagian 
Spe.Kas Bank tidak hadir. Hal ini menyebabkan bagian spv.Keuangan ikut 
bertanggung jawab pada saat menggantikan posisi Spe.Kas Bank apabila ada 
kesalahan yang dilakukan oleh Spv.Keuangan. Keseluruhan prosedur yang 
membentuk sistem telah dapat memberikan pelayanan yang memadai kepada 
para anggota. Setiap kegiatan yang terjadi diotorisasi oleh pejabat yang 
berwenang. Adanya pencocokkan  saldo uang kas yang dicatat dengan saldo 
kas yang diterima oleh bagian Kas Bank secara harian. Hal ini juga dilakukan 
untuk memperkecil risiko kehilangan kas dan mempermudah pengecekan 
apabila terjadi kesalahan pencatatan kas.  
Prosedur pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk unit simpan pinjam 

















































biasanya terjadi pada panjar yang umurnya lebih dari 7 hari. Misalnya bagian 
unit usaha simpan pinjam dan unit usaha pertokoan telah mengajukan panjar, 
namun sebelum membuat pertanggungan panjar bidang usaha tersebut 
mengajukan permohonan panjar lagi. Padahal untuk permohonan panjar yang 
sebelumnya belum memberikan pertanggunnya. Hal tersebut akan 
menyebabkan kemungkinan terjadi over lapping (pemakaian uang kelebihan 
panjar) oleh bidang usaha tersebut. Oleh karena itu prosedur-prosedur untuk 




































































Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada BAB II, sistem akuntansi 
pengeluaran kas engan sistem panjar untuk unit simpan pinjam dan unit pertokoan 
pada Koperasi Pegawai PT Telkom (Kopegtel) Solo memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Kelebihan dan kelemahan tersebut adalah sebagai berikut. 
A. Kelebihan 
1. Ada pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi operasional yaitu bagian yang 
memerlukan kas, fungsi pengeluaran yaitu bagian kas bank serta fungsi 
pencatatan dan pelaporan yaitu bagian akuntansi. Dengan adanya pemisahan 
fungsi ini menimbulkan dampak positif bagi perusahaan yaitu terlaksananya 
tugas, wewenang dan tanggung jawab yang telah dibuat oleh perusahaan. 
Selain itu tugas bagian yang satu akan dapat di cek ketelitian dan 
kebenarannya oleh bagian yang lain sehingga dapat memperkecil risiko 
terjadinya kesalahan. 
2. Setiap dokumen yang digunakan sudah terdapat otorisasi yaitu dokumen Surat 
Permohonan Panjar, Surat Pertanggungan Panjar dan Bukti Kas Keluar telah 
diotorisasi oleh Manager Utama, Manager Pelayanan, Spv.Keuangan, Spe.Kas 
bank. Hal ini menimbulkan dampak positif bagi perusahaan yaitu dengan 
dilakukannya otorisasi itu menunjukkan bahwa dokumen tersebut sudah 



















































3. Bukti pengeluaran uang sebagai dokumen pendukung sudah bernomor urut 
tercetak. Hal ini menimbulkan dampak positif bagi perusahaan yaitu bukti 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan oleh bagian Kas Bank serta 
mempermudah pencarian dokumen yang sudah diarsip ketika akan diperlukan 
kembali. 
4. Catatan akuntansi sudah didukung dengan dokumen pendukung dan dilakukan 
oleh karyawan yang telah diberi wewenang yaitu Staff Akuntansi. Hal ini 
mengakibatkan tanggung jawab atas pengubahan catatan akuntansi dapat 
dibebankan kepada bagian Staff Akuntansi. 
5. Adanya pencocokkan saldo uang kas yang dicatat dengan saldo kas yang 
tersedia pada bagian Kas Bank secara harian. Hal ini mengakibatkan risiko 
kehilangan kas sangat kecil dan mempermudah pengecekan apabila terjadi 
kesalahan pencatatan kas. 
B. Kelemahan 
1. Masih terdapat bagian yang menjalankan tugas yang bukan menjadi 
wewenangnya, yaitu pada bagian Spe.Kas bank dan Spv.Keuangan. Hal ini 
akan mengakibatkan apabila terdapat kekurangan pada kas maka yang akan 
bertanggung jawab adalah bagian yang pada saat itu menggantikan tugas 
bagian Kas bank. 
2. Masih terdapat beberapa dokumen yang belum diotorisasi, yaitu Bukti Kas 
Keluar, Surat Permohonan Panjar dan Surat Pertanggungan Panjar yang 

















































terlanjur dibukukan oleh bagian Stff akuntansi. Dengan belum diotorisasinya 
dokumen ini mengakibatkan dokumen tersebut belum dapat 
dipertanggungjawabkan sehingga staff Akuntansi akan menanggung risiko 
apabila terjadi kesalahan pencatatan akuntansi yang ditimbulkan dari 
dokumen yang belum diotorisasi.  
3. Adanya penumpukan permohonan panjar dari satu unit sedangkan unit 
tersebut belum melakukan pertanggungan untuk panjar yang sebelumnya. Hal 
ini mengakibatkan bagian unit yang bersangkutan akan terus melakukan 
penundaan pertanggungan panjar sehingga bagian Kas Bank akan kesulitan 

































































Berdasarkan kelemahan dan kelebihan sistem akuntansi pengeluaran kas dengan 
sistem panjar untuk unit simpan pinjam dan unit pertokoan pada Koperasi Pegawai 
PT Telkom (Kopegtel) Solo yang telah diuraikan pada BAB III, dapat diambil 
kesimpulan dan saran sebagai berikut. 
A. Kesimpulan 
Sistem akuntansi pengeluaran kas dengan sistem panjar untuk unit simpan 
pinjam dan unit pertokoan pada Koperasi Pegawai PT Telkom (Kopegtel) Solo 
sudah cukup memadai. Sudah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi 
yang memerlukan pengeluaran Kas, fungsi pengeluaran Kas, dan fungsi 
pencatatan, meskipun masih terdapat perangkapan fungsi. Dokumen yang 
digunakan dibuat rangkap, bernomor urut tercetak serta terdapat otorisasi oleh 
pihak yang berwenang. Pencatatan akuntansi telah menjamin bahwa semua 
transaksi yang terjadi dicatat sebagaimana mestinya dan didukung oleh dokumen 
pendukung yang telah diotorisasi oleh pihak yang berwenang, namun masih 
terdapat beberapa dokumen yang otorisasinya kurang lengkap namun sudah 
terlanjur dibukukan oleh bagian akuntansi. Prosedur yang dilaksanakan sudah 
cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa prosedur yang perlu diperbaiki. 
Secara keseluruhan sistem pengeluaran kas dengan sistem  panjar untuk unit 





















































1. Sebaiknya setiap bagian menjalankan tugas sesuai dengan wewenangnya. 
Apabila ada pengalihan tugas sementara, sebaiknya ada otorisasi yang jelas 
oleh pejabat yang berwenang.  
2. Sebaiknya bagian akuntansi bisa lebih teliti apabila ada dokumen yang masih 
belum diotorisasi, maka jangan dilakukan pencatatan dahulu sampai dokumen 
telah lengkap otorisasinya. 
3. Sebaiknya bagian keuangan membuat peraturan sebelum ada pertanggungan 
tidak boleh melakukan pengajuan panjar lagi apabila masih dalam jangka 
waktu panjar yang sebelumnya. Apabila akan mengajukan permohonan lagi 
sebaiknya harus membuat pertanggungan untuk panjar yang sebelumnya agar 
tidak terjadi penumpukkan permohonan panjar. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
